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HAMBA PARA HAMBA ALLAH 
BERSAMA BAPA-BAPA KONSILI SUCI 

DEMI KENANGAN ABADI 
 

DEKRIT TENTANG PEMBARUAN  
DAN PENYESUAIAN HIDUP RELIGIUS 

 
 

1.  Pendahuluan 
Dalam Konstitusi yang diawali dengan kata-kata "Terang 

para  bangsa"1 Konsili suci telah menunjukkan, bahwa usaha menu-
ju CINTA KASIH SEMPURNA melalui nasihat-nasihat Injil ber-
sumber pada ajaran maupun teladan Sang Guru ilahi, dan nampak 
bagaikan tanda cemerlang Kerajaan surga. Namun sekarang  Kons-
ili bermaksud menguraikan perihidup dan tata-tertib tarekat-tare-
kat, yang para anggotanya mengikrarkan kemurnian, kemiskinan 
serta ketaatan, dan menanggapi kebutuhan-kebutuhan mereka,  
menurut  tuntutan zaman kita sekarang. 

Adapun sejak awal mula Gereja terdapat pria dan wanita, 
yang dengan mengamalkan nasihat-nasihat Injil bermaksud meng-
ikuti Kristus secara lebih bebas, dan meneladanNya dengan lebih 
setia. Dengan cara mereka masing-masing mereka menghayati hi-
dup yang dibaktikan kepada Allah. Di antara mereka banyaklah 
yang atas dorongan Roh Kudus hidup menyendiri atau mendirikan  
keluarga-keluarga religius. Dengan kewibawaannya Gereja dengan  
suka hati menyambut dan menyetujui cara hidup mereka. Maka 
berkat rencana ilahi berkembanglah keanekaan kelompok-kelom-
pok religius yang menakjubkan. Itu semua sangat membantu Ge-
reja, untuk tidak hanya diperlengkapi bagi setiap amal baik (lih. 2 
Tim 3:17) dan siap-siaga menjalankan karya pelayanan untuk 
membangun Tubuh Kristus (lih. Ef  4:12); melainkan juga supaya 
berkat pelbagai kurnia para puteranya, Gereja nampak berhias, 
seperti pengantin berdandan bagi suaminya (lih. Why 21:2), dan 
melalui Gereja makin nyatalah kebijaksanaan Allah yang ber-
macam-ragam (lih. Ef 3:10). 

                                                           
1 Dalam bahasa Latin “Lumen Gentium”. 
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Tetapi dalam keanekaragaman kurnia-kurnia yang sekaya 
itu semua, yang dipanggil oleh Allah untuk mengamalkan nasihat-
nasihat Injil serta dengan setia menghayatinya, secara istimewa 
membaktikan diri kepada Tuhan seraya mengikuti Kristus, yang 
dalam keperawanan serta kemiskinan-Nya (lih. Mat 8:20; Luk 9:58) 
telah menebus dan menguduskan manusia dengan taat sampai mati 
di Salib (lih. Flp 2:8). Demikianlah terdorong oleh cinta kasih, yang 
oleh Roh Kudus dicurahkan ke dalam hati mereka (lih. Rom 5:5),  
mereka  semakin hidup bagi Kristus serta Tubuh-Nya, yakni Gereja 
(lih. Kol 1:24). Jadi semakin penuh mereka dihubungkan dengan 
Kristus karena penyerahan diri yang merangkum seluruh hidup 
mereka, semakin melimpah pula kehidupan Gereja dan semakin 
bersemangat serta subur pula kerasulannya.  

Tetapi supaya Gereja mendapat manfaat lebih besar dari 
nilai luhur hidup bakti melalui ikrar nasihat-nasihat itu pun dari 
perannya yang dalam situasi zaman sekarang memang perlu, 
Konsili suci ini menetapkan pokok-pokok berikut, yang melulu 
menyangkut asas-asas umum untuk dengan cara yang sesuai mem-
baharui hidup dan tata-tertib lembaga-lembaga hidup religius, be-
gitu pula dengan mempertahankan coraknya sendiri serikat-serikat 
hidup bersama tanpa kaul-kaul dan institut-institut sekular. Ada-
pun kaidah-kaidah khusus untuk menjabarkan dan menerap-
kannya dengan baik harus ditetapkan sesudah Konsili oleh pim-
pinan yang berwewenang. 
 

2.  Azas-azas umum untuk mengadakan pembaruan yang 
sesuai 

Pembaruan hidup religius yang sesuai sekaligus merang-
kum pengacuan terus-menerus kepada sumber-sumber seluruh 
hidup kristiani serta inspirasi tarekat-tarekat yang mula-mula dan 
penyesuaiannya dengan kenyataan zaman yang sudah berubah. 
Atas dorongan Roh Kudus dan di bawah bimbingan Gereja, pem-
baruan itu hendaknya dikembangkan menurut asas-asas berikut: 
a) Tolok ukur terakhir hidup religius ialah mengikuti Kristus  

menurut Injil. Maka semua tarekat hendaknya memandang itu 
sebagai pedoman  tertinggi. 
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b) Akan bermanfaat bagi Gereja, bila tarekat-tarekat mempunyai  
corak serta perannya yang khas. Maka hendaknya diakui dan 
dipelihara  dengan setia semangat para Pendiri serta maksud-
maksud mereka yang khas, begitu pula tradisi-tradisi yang 
sehat, yang kesemuanya merupakan pusaka warisan setiap 
tarekat. 

c) Semua tarekat hendaklah ikut serta dalam kehidupan Gereja. 
Maka dengan mengindahkan coraknya sendiri hendaklah me-
libatkan diri dalam prakarsa-prakarsa serta rencana-rencana 
Gereja dan ikut  mengembangkannya  menurut kemampuan-
nya, misalnya di bidang Kitab suci, liturgi, teologi  dogmatik, 
pastoral, ekumene, misioner dan sosial. 

d) Hendaknya tarekat-tarekat mengembangkan pada para  ang-
gotanya pengertian yang memadai tentang kenyataan orang-
orang pada zamannya pun juga tentang kebutuhan-kebutuhan 
Gereja; maksudnya supaya dengan demikian mereka mampu 
menilai dalam terang iman dan dengan bijaksana kenyataan 
dunia zaman sekarang, dan dikobarkan oleh semangat ke-
rasulan mampu membantu orang-orang secara lebih tepat 
guna. 

e) Tujuan hidup religius pertama-tama yakni: supaya para anggo-
tanya mengikuti Kristus dan dipersatukan dengan Allah me-
lalui pengikraran nasihat-nasihat Injil. Maka perlu diper-
timbangkan dengan serius, bahwa penyesuaian-penyesuaian 
yang sebaik mungkin dengan kebutuhan-kebutuhan zaman 
kita sekarang pun tidak akan membuahkan hasil, bila tidak 
dijiwai oleh pembaruan rohani. Hendaknya pembaharuan 
(rohani) itu dalam pengembangan karya-karya di luar pun 
selalu diutamakan. 

 

3.  Norma-norma praktis pembaruan yang disesuaikan 
Hendaknya penataan hidup, doa dan karya di mana-mana, 

terutama di daerah-daerah misi, sungguh sesuai dengan keadaan fi-
sik dan psikis para anggota zaman sekarang, begitu pula  seperti 
dituntut oleh corak masing-masing tarekat  selaras dengan kebu-
tuhan-kebutuhan kerasulan, tuntutan-tuntutan kebudayaan, situasi 
sosial ekonomi. Menurut tolok ukur yang sama. 
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 Maka dari itu konstitusi, "direktorium", buku-buku kebia-
saan, doa-doa dan upacara-upacara serta buku-buku lain sebagainya 
hendaknya ditinjau kembali menurut pedoman tadi, dan diselaras-
kan dengan dokumen-dokumen Konsili suci ini, sementara per-
aturan-peraturan yang sudah usang ditiadakan. 
 

4.  Mereka yang harus melaksanakan pembaruan 
  Pembaruan tak mungkin sungguh berhasil, begitu pula  pe-
nyesuaian tidak dapat berlangsung dengan tepat, tanpa kerja sama 
semua  anggota  tarekat. 
  Adapun yang bertugas menentukan kaidah-kaidah pemba-
ruan yang disesuaikan serta menetapkan hukum-hukumnya, begitu 
pula membuka ruang bagi pengalaman yang memadai dan bi-
jaksana, hanyalah para pimpinan yang berwenang, terutama 
kapitel umum, sejauh perlu disertai persetujuan Takhta suci atau 
Uskup setempat, menurut kaidah hukum. Sedangkan para pemim-
pin hendaknya dalam hal-hal, yang menyangkut keadaan seluruh 
tarekat, dengan cara yang tepat meminta nasihat para anggota dan 
mendengarkan mereka. 
  Untuk pembaruan biara-biara para rubiah yang sesuai, 
saran-saran dan keputusan-keputusan akan dapat diperoleh juga  
dari sidang-sidang persekutuan atau dari pertemuan-pertemuan 
lainnya yang diundang secara  sah. 

Tetapi semua hendaknya ingat, bahwa terwujudnya pem-
baruan harus lebih diharapkan dari penghayatan pedoman-pedo-
man serta  konstitusi  yang lebih saksama dari pada dari penam-
bahan hukum-hukum. 
 

5.  Unsur-unsur yang umum pada pelbagai bentuk hidup 
religius    
  Para anggota tarekat mana pun juga hendaknya mengingat, 
bahwa mereka pertama-tama telah menanggapi panggilan Allah 
dengan mengikrarkan nasihat-nasihat Injil, sehingga mereka tidak 
hanya mati bagi dosa (lih. Rom  6:11), melainkan dengan meng-
ingkari dunia hidup bagi Allah semata-mata. Sebab  seluruh  hidup  
telah mereka baktikan untuk mengabdi kepada-Nya. Dan itu  
merupakan suatu penyucian istimewa, yang secara mendalam 
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berakar dalam penakdisan baptis dan mengungkapkannya secara 
lebih utuh. 

Karena penyerahan diri itu telah diterima oleh Gereja, maka  
hendaknya mereka menyadari kewajiban mereka mengabdi kepa-
danya. 

Pengabdian kepada Allah itu harus kuat-kuat mendorong 
mereka untuk mengamalkan keutamaan-keutamaan dan mengem-
bangkannya, terutama kerendahan hati dan ketaatan, kekuatan dan 
kemurnian, yang berarti keikutsertaan mereka dalam pengosongan 
diri Kristus (lih. Flp 2:7-8) pun juga dalam kehidupan-Nya dalam 
Roh (lih. Rom 8:1-13). 
  Jadi hendaknya para religius tetap setia kepada kaul-kaul 
yang mereka  ikrarkan, mengikhlaskan segala sesuatu demi Kristus 
(lih. Mrk  10:28), dan mengikuti-Nya sebagai satu-satunya yang 
perlu (lih. Luk 10:42;  Mat  19:21), seraya mendengarkan sabda-
Nya (lih. Luk 10:39) dan memusatkan perhatiannya pada perkara 
Tuhan (lih. 1Kor 7:32). 

Maka dari itu para anggota setiap tarekat hendaklah men-
cari Allah satu-satunya dan di atas segalanya. Mereka wajib mema-
dukan kontemplasi, yang membuat mereka berpaut pada-Nya 
dengan budi dan hati, dengan cinta kasih kerasulan, yang menjiwai 
usaha mereka menggabungkan diri pada karya Penebusan dan me-
nyebarluaskan Kerajaan Allah. 
 

6. Hidup rohani harus diutamakan 
Barangsiapa mengikrarkan nasihat-nasihat Injil, hendaklah 

di atas segala sesuatu mencari dan mencintai Allah, yang pertama-
tama telah mencintai kita (lih. 1Yoh 4:10). Dalam segala situasi 
hendaknya mereka berusaha mengembangkan kehidupan yang 
bersama Kristus tersembunyi dalam Allah (lih. Kol. 3:3), yang men-
jadi sumber serta dorongan untuk mencintai sesama demi kese-
lamatan dunia dan pembangunan Gereja. Pengamalan nasihat-
nasihat Injil sendiri dijiwai dan dikuasai juga oleh cinta kasih itu. 
     Maka dari itu para anggota tarekat-tarekat hendaknya me-
melihara semangat doa dan doa sendiri, sambil dengan tekun me-
nimba dari sumber-sumber spiritualitas kristiani yang asli. Perta-
ma-tama hendaklah mereka setiap hari siap mengambil  Kitab suci, 
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untuk dengan membaca kitab-kitab kudus dan merenungkannya 
memperoleh "pengertian akan Yesus Kristus yang lebih mulia dari 
segalanya" (Flp 3:8). Hendaknya mereka sesuai dengan maksud 
Gereja merayakan Liturgi suci dengan hati dan bibir, terutama mis-
teri Ekaristi suci, dan dari sumber yang kaya melimpah itu memu-
puk hidup rohani mereka.  
     Demikianlah, sesudah disegarkan pada meja perjamuan 
Hukum ilahi dan altar yang suci, hendaklah mereka mengasihi para 
anggota Kristus sebagai saudara, dan dengan sikap putera meng-
hormati serta mengasihi para gembala. Hendaklah mereka semakin 
hidup dan secita-rasa dengan Gereja, dan membaktikan diri seutuh-
nya kepada perutusannya. 
 

7. Tarekat-tarekat yang seutuhnya terarah kepada 
kontemplasi 
     Tarekat-tarekat yang seutuhnya terarah kepada kontem-
plasi, sehingga para anggotanya betapapun mendesaknya kebutu-
han akan kerasulan yang aktif dalam kesunyian dan dengan ber-
diam diri, dalam doa yang tekun dan ulah apa penuh semangat 
mempersembahkan segenap waktu mereka kepada Allah, selalu 
memainkan peran yang mulia dalam Tubuh mistik Kristus, yang  
"anggotanya tidak semua mempunyai tugas yang sama" (Rom 
12:4). Sebab mereka mempersembahkan korban pujian yang isti-
mewa kepada Allah, menerangi Umat Allah dengan buah-buah ke-
sucian yang melimpah serta menggerakkannya dengan teladan me-
reka, lagi pula mengembangkannya dengan kesuburan kerasulan 
yang rahasia. Begitulah mereka menjadi seri-semarak Gereja dan  
pancaran rahmat surgawi. Tetapi cara hidup mereka hendaklah di-
tinjau kembali menurut asas-asas serta kaidah-kaidah pembaruan 
yang sesuai seperti telah disebutkan, namun dengan tetap mem-
pertahankan penuh hormat penyendirian mereka dari dunia dan 
latihan-latihan khas hidup kontemplatif. 
 

8.  Tarekat-tarekat yang bertujuan kerasulan 
         Dalam Gereja terdapat banyak sekali tarekat, yang ber-
anggotakan  imam-imam atau awam melulu, dan membaktikan diri 
dalam pelbagai karya kerasulan. Menurut rahmat yang diberikan 
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kepada mereka, tarekat-tarekat itu dianugerahi kurnia yang ber-
macam-ragam: jika itu kurnia pengabdian, mereka melayani; bila 
kurnia ajaran, mereka mengajar; jika kurnia untuk menasihati, me-
reka memberi nasihat; siapa yang memberi, melakukannya dengan 
ikhlas; barangsiapa mengamalkan belas kasihan, menjalankannya 
dengan gembira (lih. Rom 12:5-8). Memang "ada beraneka-macam  
kurnia,  tetapi hanya satu Roh"  (1Kor  12:4).  
       Dalam tarekat-tarekat itu, hakekat hidup religius sendiri 
mencakup kegiatan merasul dan beramal kasih, sebagai pelayanan 
suci dan karya cinta-kasih khusus, yang oleh Gereja dipercayakan 
kepada mereka, dan harus dilaksanakan atas nama Gereja. Oleh 
karena itu seluruh hidup religius para anggota diresapi semangat 
merasul, sedangkan segenap kegiatan merasul dijiwai oleh sema-
ngat religius. Maka supaya para anggota terutama menanggapi 
panggilan mereka untuk mengikuti Kristus, dan melayani Kristus 
sendiri dalam para anggota-Nya, kegiatan mereka merasul harus 
memancar dari persatuan mesra dengan-Nya. Demikianlah didu-
kung perkembangan cinta kasih sendiri akan Allah dan akan sesa-
ma. 
     Maka tarekat-tarekat itu hendaknya dengan tepat menye-
suaikan tata laksana serta adat kebiasaan mereka dengan tuntutan 
kerasulan, yang menjadi medan bakti mereka. Tetapi karena hidup 
religius yang dibaktikan kepada karya kerasulan mengenakan 
bentuk bermacam-ragam, maka perlulah bahwa pembaruannya 
yang sesuai memperhitungkan keanekaan itu, dan bahwa pada  
pelbagai tarekat hidup para anggota demi pengabdian kepada 
Kristus ditopang dengan upaya-upaya yang khas dan sesuai. 
 

9.  Kelestarian hidup monastik konventual 
        Lembaga hidup monastik yang patut dihormati di sepan-
jang sejarah telah banyak sekali berjasa dalam Gereja maupun 
masyarakat manusia. Maka hendaknya tetap dilestarikan dengan 
setia dan semakin cemerlang menampilkan  semangatnya  yang asli 
baik di Timur maupun di Barat. Tugas utama para rahib adalah 
dalam kerendahan hati mengamalkan bakti yang mulia kepada 
Allah yang Mahaagung dalam lingkungan biara, entah mereka 
membaktikan diri sepenuhnya dalam ibadat kepada Allah dalam 
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suasana hidup menyendiri yang teduh, entah mereka dengan sah 
menerima beberapa karya kerasulan atau cinta kasih kristiani. 
Maka dengan mempertahankan corak khas tata hidupnya hendak-
nya lembaga-lembaga itu membarui tradisi-tradisi yang berman-
faat dan menyesuaikannya dengan kebutuhan jiwa-jiwa zaman 
sekarang, sehingga biara-biara merupakan bagaikan tempat per-
semaian bagi kemajuan rohani umat kristiani. 
     Begitu pula tarekat-tarekat religius, yang berdasarkan pe-
doman hidup atau kelembagaannya erat-erat menggabungkan hi-
dup merasul dengan tugas doa koor serta tata laksana hidup mo-
nastik, hendaknya memadukan corak hidup mereka dengan tun-
tutan kerasulan yang cocok bagi mereka, sehingga mereka tetap 
setia mempertahankan corak hidup mereka, yang memang ter-
masuk kesejahteraan Gereja yang istimewa. 
 

10. Hidup religius kaum awam 
     Hidup religius yang beranggotakan awam, untuk pria mau-
pun wanita, merupakan status pengamalan nasihat-nasihat Injil 
yang sudah lengkap. Maka Konsili suci sangat menghargainya, ka-
rena begitu berjasa bagi tugas pastoral Gereja melalui pendidikan 
kaum muda, perawatan orang-orang sakit dan pelayanan-pelayan-
an lainnya. Konsili meneguhkan para anggotanya dalam panggilan 
mereka, serta mendorong mereka untuk menyesuaikan hidup me-
reka dengan tuntutan-tuntutan zaman sekarang. 
     Konsili suci menyatakan tidak berkeberatan, bila dalam ta-
rekat-tarekat para Bruder, dengan lestarinya corak keawamannya, 
atas  penetapan Kapitel umum, ada beberapa anggota yang mene-
rima tahbisan suci, untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pelaya-
nan imamat dalam rumah-rumahnya. 
 

11. Serikat-serikat sekular 
     Meskipun bukan tarekat religius, namun serikat-serikat se-
kular mencakup pengamalan nasihat-nasihat Injil yang sesungguh-
nya, lengkap, dan diakui resmi oleh Gereja, di tengah masyarakat. 
Pengamalan itu merupakan penakdisan kepada Allah bagi pria 
maupun wanita, awam maupun rohaniwan yang tetap hidup di 
tengah masyarakat. Maka hendaknya mereka berusaha meng-



Perfectae Caritatis: Cinta Kasih Sempurna 

Seri Dokumen Gerejawi No. 11 12 

hayati bakti mereka seutuhnya kepada Allah terutama dalam cinta-
kasih yang sempurna. Serikat-serikat itu hendaknya memper-
tahankan coraknya yang khas  dan  istimewa,  yakni corak sekular, 
supaya dapat menunaikan kerasulannya dengan tepat guna dan di 
mana-mana di tengah masyarakat dan bagaikan dari dalam ma-
syarakat, karena memang didirikan untuk kerasulan itu. 
     Tetapi para anggota hendaklah sungguh menyadari, bahwa 
tugas semulia itu hanya dapat mereka tunaikan, bila mereka men-
dapat pembinaan yang saksama dalam perkara-perkara ilahi mau-
pun manusiawi, sehingga benar-benar menjadi ragi masyarakat 
demi peneguhan dan pengembangan Tubuh Kristus. Maka para 
pemimpin hendaknya sungguh-sungguh  mengusahakan  pembina-
an para anggota terutama dalam hidup rohani, pun juga pe-
ngembangan pembinaan  mereka selanjutnya. 
 

12. Kemurnian 
        Kemurnian "demi kerajaan surga" (Mat 19:12), yang di-
ikrarkan oleh para religius, harus dihargai sebagai kurnia rahmat 
yang sangat luhur. Sebab secara istimewa membebaskan hati 
manusia (lih. 1Kor 7:32-35), supaya ia lebih berkobar cinta-
kasihnya terhadap Allah dan semua orang. Maka merupakan tanda 
yang amat khas harta surgawi, dan upaya yang sangat cocok bagi  
para religius untuk dengan gembira hati membaktikan diri bagi 
pengabdian kepada Allah serta karya-karya kerasulan. Begitulah 
mereka mengingatkan semua orang beriman kristiani akan per-
nikahan mengagumkan, yang diadakan oleh Allah dan di zaman 
mendatang akan ditampilkan sepenuhnya, antara Gereja dan Kris-
tus Mempelainya yang tunggal. 
          Maka para religius wajib berusaha menghayati kaul mereka 
dengan setia. Hendaknya mereka percaya akan amanat Tuhan, 
bertumpu pada bantuan Allah, tidak mengandalkan kekuatan me-
reka sendiri, bermati raga dan mengendalikan panca-inderanya. 
Janganlah mereka mengabaikan pula upaya-upaya kodrati, yang 
mendukung kesehatan jiwa dan badan. Dengan demikian mereka 
takkan goyah terpengaruh ajaran-ajaran sesat, yang membayang-
bayangkan seolah-olah pengendalian diri yang sempurna itu tidak 
mungkin atau merugikan bagi perkembangan manusia. Berdasar-
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kan suatu naluri rohani mereka akan menolak segala sesuatu yang 
membahayakan kemurnian. Selain itu hendaknya semua, terutama 
para pemimpin, ingat bahwa kemurnian dihayati dengan lebih 
aman, bila hidup bersama diliputi kasih persaudaraan antara para 
anggota. 
     Penghayatan pengendalian diri yang sempurna menyentuh  
kecondongan-kecondongan kodrat manusia secara mendalam. Ma-
ka para calon hendaknya jangan maju atau diizinkan untuk meng-
ikrarkan kemurnian, kecuali sesudah percobaan yang sungguh 
memadai dan mereka ternyata memiliki kemasakan psikologis  dan  
afektif yang selayaknya. Hendaknya mereka jangan hanya di-
peringatkan akan bahaya-bahaya yang mengancam kemurnian, 
melainkan dibina sedemikian rupa, sehingga menerima pula selibat 
yang dibaktikan kepada Allah sebagai keuntungan bagi pribadinya 
secara menyeluruh. 
 

13. Kemiskinan 
     Kemiskinan sukarela untuk mengikuti Kristus merupakan 
tandanya, yang terutama sekarang ini sangat dihargai. Hendaknya 
kemiskinan itu dihayati dengan tekun oleh para religius, dan bila 
perlu diungkapkan juga dalam bentuk-bentuk yang baru. Dengan 
demikian para religius ikut serta menghayati kemiskinan Kristus, 
yang demi kita telah menjadi miskin sedangkan Ia kaya, supaya 
karena kemiskinan-Nya itu kita menjadi kaya (lih. 2Kor 8:9;  Mat  
8:20). 
     Adapun mengenai kemiskinan religius, tidak cukuplah  bah-
wa dalam menggunakan harta-benda para anggota mematuhi para  
pemimpin. Melainkan mereka wajib menjadi miskin harta dan mis-
kin dalam roh, karena menaruh harta-kekayaan mereka di surga 
(lih. Mat 6:20). 
     Hendaknya dalam tugas mereka masing-masing para ang-
gota merasa diri terikat pada keharusan umum untuk bekerja. 
Sambil memperoleh rejeki yang diperlukan bagi kehidupan dan  
karya-karya  mereka,  hendaknya  mereka  mengesampingkan  se-
gala keprihatinan yang tidak wajar, dan mempercayakan diri ke-
pada Penyelenggaraan Bapa di surga (lih. Mat 6:25). Berdasarkan 
konstitusi mereka tarekat-tarekat religius dapat mengizinkan para  
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anggota untuk melepaskan harta warisan yang telah atau masih  
akan  mereka peroleh. 
     Dengan mengindahkan keanekaan situasi setempat, ta-
rekat-tarekat sendiri hendaknya berusaha memberi kesaksian 
bersama tentang kemiskinan. Hendaknya mereka dengan sukarela 
menyumbangkan sesuatu dari harta milik mereka untuk ikut me-
menuhi kebutuhan-kebutuhan Gereja lainnya dan ikut menang-
gung keperluan hidup kaum miskin, yang layak dicintai oleh  semua  
religius dalam hati Kristus (lih. Mat 19:21; 25:34-46; Yak 2:15-16; 1 
Yoh 3:17). Hendaknya provinsi-provinsi dan rumah-rumah  ta-
rekat-tarekat saling berbagi harta duniawi, sehingga mereka yang 
lebih mampu membantu mereka yang  berkekurangan. 
       Dengan tetap mematuhi pedoman-pedoman dan konstitusi,  
tarekat-tarekat berhak memiliki segala sesuatu yang diperlukan 
untuk kebutuhan hidup di dunia dan karya-karya. Tetapi hendaklah 
mereka berusaha jangan sampai memberi kesan kemewahan, 
keuntungan yang berlebihan dan penumpukan harta-kekayaan. 
 

14. Ketaatan 
         Dengan mengikrarkan ketaatan para religius memper-
sembahkan bakti kehendak mereka yang sepenuhnya bagaikan 
korban diri kepada Allah. Dengan demikian mereka secara lebih 
tetap dan terjamin dipersatukan dengan kehendak penyelamat 
Allah. Maka seturut teladan Yesus Kristus, yang datang untuk  
melaksanakan kehendak Bapa (lih. Yoh 4:34; 5:30; Ibr 10:7; Mzm 
39:9), "mengenakan rupa seorang hamba" (Flp 2:7), dan melalui 
sengsara-Nya belajar taat (lih. Ibr 5:8), hendaknya para religius, 
atas dorongan Roh Kudus, dalam iman mematuhi para pemimpin 
yang mewakili Allah. Hendaknya melalui mereka itu para religius 
dituntun untuk melayani semua saudara dalam Kristus, seperti  
Kristus sendiri demi kepatuhan-Nya terhadap Bapa telah melayani 
para saudara-Nya dan menyerahkan nyawa-Nya sebagai tebusan 
bagi banyak orang (lih. Mat 20:28; Yoh 10:14-18). Begitulah me-
reka semakin erat terikat untuk melayani Gereja, dan berusaha 
mencapai "tingkat pertumbuhan yang sesuai dengan kepenuhan 
Kristus" (lih. Ef 4:13). 
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     Oleh karena itu hendaknya para anggota, dalam semangat 
iman dan cinta-kasih terhadap kehendak Allah, dengan rendah hati 
mematuhi para pemimpin mereka menurut kaidah pedoman serta 
konstitusi mereka. Hendaknya mereka mengerahkan daya-kemam-
puan akalbudi dan kehendak maupun bakat-bakat alamiah serta 
kurnia-kurnia rahmat dalam menjalankan perintah-perintah dan 
menyelesaikan tugas-tugas yang diserahkan kepada mereka. Hen-
daknya mereka sadari, bahwa mereka sedang berkarya demi  pem-
bangunan Tubuh Kristus menurut rencana Allah. Demikianlah 
ketaatan religius sama sekali tidak mengurangi martabat pribadi 
manusia, melainkan justru membawanya kepada kematangan, 
karena dikembangkannya kebebasan putera-putera Allah. 
     Adapun para pemimpin, yang akan memberi pertanggung-
jawaban atas  jiwa-jiwa yang diserahkan kepada mereka (lih. Ibr 
13:17), hendaknya dalam menunaikan tugas, mereka membiarkan 
diri dibimbing oleh kehendak Allah. Hendaknya mereka meng-
amalkan  kewibawaan  dalam  semangat  pengabdian  kepada  para  
saudara, sehingga mengungkapkan cinta-kasih Allah terhadap  me-
reka. Hendaknya mereka memimpin para bawahan sebagai  putera-
putera Allah, dengan menghormati pribadi manusia, seraya me-
ngembangkan kepatuhan mereka yang sukarela. Maka khususnya 
hendaklah mereka memberi kebebasan sewajarnya kepada para  
anggota, berkenaan dengan sakramen Tobat dan bimbingan suara 
hati. Hendaknya mereka membimbing para anggota sedemikian  
rupa, sehingga dalam melaksanakan tugas-tugas serta mengambil  
prakarsa-prakarsa, mereka itu bekerjasama dalam ketaatan aktif 
dan penuh tanggung jawab. Maka para pemimpin hendaknya de-
ngan suka hati mendengarkan para  anggota, dan mengembangkan 
kerjasama mereka demi kesejahteraan tarekat dan Gereja, semen-
tara mereka tetap berwenang untuk mengambil keputusan dan 
memerintahkan apa yang harus dijalankan. 
     Hendaknya kapitel-kapitel dan dewan-dewan dengan  setia  
menunaikan tugas kepemimpinan yang diserahkan kepada mereka,  
serta  masing-masing  dengan  caranya  sendiri  mengungkapkan 
keikutsertaan dan usaha semua anggota demi kesejahteraan se-
genap persekutuan hidup. 
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15. Hidup bersama 
     Menurut teladan Gereja perdana, ketika golongan kaum  
beriman hidup sehati dan sejiwa (lih. Kis 4:32), hendaknya ke-
hidupan bersama bertekun dalam ajaran Injil, dalam Liturgi suci 
dan terutama dalam perayaan Ekaristi, dalam doa serta  persekutu-
an semangat yang sama (lih. Kis  2:42). Sebagai sesama anggota 
Kristus para religius hendaknya dalam pergaulan persaudaraan  
bersaing dalam saling menghormati (lih. Rom 12:10), sambil  saling  
menanggung beban mereka (lih. Gal 6:2).  Sebab berkat cinta-kasih 
Allah, yang karena Roh Kudus telah dicurahkan ke dalam hati me-
reka (lih. Rom 5:5), komunitas sebagai keluarga yang sejati, di-
himpun dalam nama Tuhan, menikmati kehadiran-Nya (lih. Mat 
18:20). Adapun cinta-kasih itu kepenuhan hukum (lih. Rom 13:10), 
serta ikatan kesempurnaan (lih. Kol 3:14). Berkat cinta itulah kita  
tahu, bahwa kita telah dipindahkan dari maut kepada kehidupan  
(lih. 1Yoh 3:14). Bahkan persekutuan para saudara menunjukkan 
kedatangan Kristus (lih Yoh 13:35; 17:21), dan padanyalah ber-
sumber daya kekuatan  merasul  yang besar. 
     Akan tetapi, supaya ikatan persaudaraan antaranggota  
menjadi lebih erat, hendaknya mereka yang disebut para bruder, 
para rekan sekerja, atau dengan nama lain, melibatkan diri secara 
lebih erat dengan perihidup serta karya-karya komunitas. Kecuali 
bila situasi sungguh menginginkan sesuatu yang lain, hendaknya 
diusahakan, supaya dalam tarekat-tarekat wanita tercapai satu 
macam suster saja. Kemudian hendaknya hanya dipertahankan  ke-
macam-ragaman pribadi-pribadi, sejauh pembedaan pelbagai karya  
menuntutnya. Hendaknya para suster diperuntukkan bagi karya-
karya itu entah berkat panggilan khas Allah, entah karena kecakap-
an mereka yang istimewa. 
     Adapun biara-biara serta tarekat-tarekat pria yang tidak 
melulu beranggotakan awam, sesuai dengan corak mereka dan 
menurut  kaidah  konstitusi,  dapat  menerima  rohaniwan  maupun 
awam, pada tingkatan yang sama dan dengan hak-hak serta 
kewajiban-kewajiban yang sama pula, kecuali  mengenai  implikasi 
Tahbisan suci. 
 

16. Pingitan/klausura para rubiah 
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         Hendaknya pingitan kepausan bagi para rubiah yang meng-
hayati hidup kontemplatif melulu tetap dilestarikan, tetapi di-
sesuaikan juga dengan situasi semasa dan setempat, dengan me-
niadakan adat-kebiasaan yang sudah  usang.  Dalam melaksanakan 
penyesuaian itu hendaknya didengarkan usul-usul biara-biara yang 
bersangkutan. 
         Tetapi para rubiah lainnya, yang berdasarkan anggaran 
tarekat berbakti melalui karya-karya kerasulan di luar, hendaknya 
dibebaskan dari pingitan kepausan, supaya mereka mampu me-
nunaikan dengan lebih baik tugas-tugas kerasulan yang dipercaya-
kan kepada mereka, namun dengan tetap mempertahankan pi-
ngitan menurut kaidah konstitusi. 
 

17. Busana religius 
          Hendaknya busana religius, sebagai tanda penakdisan  kepada  
Allah, bersifat sederhana dan ugahari, miskin dan sekaligus pantas,  
selain  itu  memenuhi  persyaratan  kesehatan,  dan selaras dengan  
situasi semasa dan setempat maupun dengan kebutuhan-kebutu-
han akan pelayanan. Busana, baik pria maupun wanita, yang tidak 
cocok dengan kaidah-kaidah itu, hendaknya diganti. 
 

18. Pembinaan para anggota 
        Pembaruan tarekat-tarekat yang sesuai sangat tergantung 
dari pembinaan para anggota. Maka dari itu para anggota bukan 
rohaniwan dan para suster jangan ditugaskan dalam karya-karya  
kerasulan langsung sesudah novisiat. Melainkan pembinaan mere-
ka di bidang religius maupun kerasulan, begitu pula pendidikan 
pengetahuan maupun kejuruan, termasuk pula untuk mendapat  
ijazah yang diperlukan, hendaknya dilanjutkan sebagaimana  mes-
tinya di rumah-rumah yang diperlengkapi secukupnya. 
     Tetapi penyesuaian hidup religius dengan tuntutan-tuntu-
tan zaman kita sekarang hendaknya jangan melulu bersifat lahiriah.  
Jangan sampai pula mereka yang berdasarkan anggaran tarekat 
bertugas merasul di luar ternyata tidak mampu menunaikan tugas 
mereka. Untuk maksud itu hendaknya mereka sesuai dengan 
bakat kecerdasan dan watak-perangai pribadi masing-masing  
diberi  pendidikan  secukupnya tentang  cara-cara  hidup  dan  ca-
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ra-cara berpandangan serta berpikir dalam masyarakat sekarang. 
Hendaknya diselenggarakan pembinaan melalui perpaduan unsur-
unsurnya yang serasi sedemikian rupa, sehingga membantu para 
anggota mencapai keutuhan hidup. 
     Hendaknya para anggota seumur hidup dengan tekun ber-
usaha menyempurnakan kebudayaan rohani, pengetahuan serta 
kejuruan mereka itu. Untuk itu, para pemimpin hendaknya sedapat  
mungkin menciptakan kemungkinan serta mengusahakan bantuan 
dan waktu bagi mereka. 
     Termasuk tugas para pemimpin juga: mengusahakan su-
paya para moderator, para pembimbing rohani dan para dosen 
dipilih dengan sangat cermat dan disiapkan dengan sungguh baik. 
 

19. Pendirian tarekat-tarekat baru 
     Dalam  mendirikan  tarekat-tarekat  baru  hendaknya  sung-
guh-sungguh dipertimbangkan betapa perlunya, atau setidaknya 
besarnya faedahnya, begitu pula kemungkinan perkembangannya. 
Dengan demikian dijaga, jangan sampai tanpa pertimbangan masak 
muncul tarekat-tarekat yang tidak berguna, atau tidak mempunyai 
daya-kekuatan yang seperlunya. Dalam Gereja-Gereja muda hen-
daknya secara khusus dikembangkan dan dikelola bentuk-bentuk  
hidup membiara, dengan mempertimbangkan perangai serta adat-
istiadat penduduk maupun kebiasaan-kebiasaan dan situasi se-
tempat. 
 

20. Bagaimana melestarikan, menyesuaikan atau meninggal-
kan karya-karya khusus tarekat 
     Hendaknya tarekat-tarekat melestarikan dan menyeleng-
garakan karya-karyanya yang khas dengan setia. Hendaknya karya-
karya itu disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan semasa dan 
setempat, dengan mempertimbangkan faedahnya bagi Gereja se-
mesta serta keuskupan-keuskupan, dengan menggunakan upaya-
upaya yang cocok dan baru. Hendaknya ditinggalkan saja karya-
karya, yang sekarang ini sudah kurang selaras dengan semangat 
tarekat atau  coraknya yang asli. 
     Dalam tarekat-tarekat religius, semangat misioner harus 
tetap dipertahankan, dan menurut coraknya masing-masing di-
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sesuaikan dengan situasi zaman sekarang, sehingga pewartaan Injil 
kepada semua bangsa dapat lebih berhasil-guna. 
 

21. Tarekat-tarekat dan biara-biara yang mengalami 
kemerosotan 
     Tetapi tarekat-tarekat dan biara-biara, yang menurut para 
Uskup setempat yang berkepentingan, atas penilaian Takhta suci 
tidak memberi harapan yang wajar, bahwa selanjutnya masih akan 
berkembang, hendaknya dilarang untuk masih menerima novis-
novis, dan sedapat mungkin digabungkan dengan tarekat atau biara 
lain yang lebih vital, dan yang tujuan maupun semangatnya tidak 
banyak berbeda. 
 

22. Perserikatan antara tarekat-tarekat religius 
     Bila keadaan mendukung dan atas persetujuan Takhta  suci,  
hendaknya tarekat-tarekat dan biara-biara yang otonom mengem-
bangkan federasi-federasi antarmereka, bila kurang lebih termasuk 
keluarga religius yang sama, atau perserikatan-perserikatan, bila 
mempunyai konstitusi maupun adat kebiasaan yang hampir sama 
dan dijiwai oleh semangat yang sama, terutama bila mereka  terlalu  
kecil, atau gabungan-gabungan, bila menyelenggarakan karya-kar-
ya  lahiriah yang sama atau serupa. 
 

23. Konferensi para Pemimpin tinggi 
     Perlu  didukung konferensi-konferensi atau dewan-dewan 
para Pemimpin tinggi yang didirikan oleh Takhta suci, dan dapat 
banyak membantu supaya tujuan masing-masing tarekat tercapai 
secara lebih penuh, supaya ditingkatkan kerja sama yang lebih 
tepat guna demi kesejahteraan Gereja, supaya para  pekerja Injil di 
kawasan tertentu dapat disebarkan secara lebih merata, dan  untuk  
menyelenggarakan  urusan-urusan  bersama  para  religius. Menge-
nai pelaksanaan kerasulan hendaknya diciptakan koordinasi dan 
kerja sama yang baik dengan Konferensi-konferensi para Uskup. 
Konferensi-konferensi  semacam  itu dapat didirikan juga  bagi  ta-
rekat-tarekat sekular. 
 

24. Panggilan religius 
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Para imam dan pendidik kristiani hendaknya sungguh-
sungguh berusaha, supaya dengan adanya panggilan-panggilan reli-
gius yang dipilih dengan tepat dan saksama, Gereja mengalami per-
tumbuhan baru yang benar-benar menjawab kebutuhan-kebutu-
han. Juga dalam pewartaan yang biasa hendaknya seringkali di-
uraikan nasihat-nasihat Injil dan penghayatan hidup religius.  De-
ngan mendidik anak-anak mereka dalam adat kebiasaan kristiani  
hendaklah para orangtua memupuk dan melindungi panggilan reli-
gius dalam hati mereka. 
     Tarekat-tarekat diperbolehkan menyebarluaskan informasi 
tentang dirinya untuk memupuk panggilan-panggilan, serta men-
cari calon-calon, asal itu mereka jalankan dengan bijaksana se-
bagaimana harusnya, dan dengan mematuhi kaidah-kaidah yang 
diterima dari Takhta suci dan dari Uskup setempat. Tetapi para 
anggota hendaknya menyadari, bahwa teladan hidup mereka  
sendiri merupakan rekomendasi terbaik bagi tarekat mereka dan  
undangan paling tepat guna untuk memeluk hidup religius. 
 

25. Penutup 
Tarekat-tarekat, yang mau dibantu dengan penetapan  kai-

dah-kaidah pembaruan yang disesuaikan ini, hendaknya dengan 
semangat siap sedia menanggapi panggilan ilahinya dan tugasnya 
dalam Gereja dewasa ini. Sebab Konsili suci sangat menghargai 
corak hidup mereka yang ditandai keperawanan, kemiskinan dan 
ketaatan, menurut teladan Kristus Tuhan sendiri. Konsili menaruh  
harapan yang teguh atas karya-karya mereka yang begitu subur, 
baik yang sifatnya tersembunyi maupun yang terbuka. Oleh karena 
itu, hendaknya semua religius, dengan keutuhan iman mereka, de-
ngan kasih mereka terhadap Allah dan sesama, dengan cinta me-
reka akan salib dan harapan mereka akan kemuliaan di masa 
mendatang, menyebarluaskan kabar baik Kristus di seluruh dunia, 
supaya kesaksian mereka tampil bagi semua orang, dan Bapa kita  
yang ada di surga dimuliakan (lih. Mat  5:16). Demikianlah  atas  
permohonan Bunda Allah yang termanis Perawan Maria, "yang  
hidupnya  merupakan suri teladan bagi semua orang"(2), mereka 
dari hari ke hari akan makin berkembang dan memperbuahkan 
hasil penyelamatan yang makin  melimpah. 
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Semua itu dan setiap hal yang diungkapkan dalam Dekrit ini 

telah berkenan kepada para Bapa Konsili suci. Adapun Kami, de-
ngan  kuasa  kerasulan  yang  diserahkan  Kristus  kepada Kami,  ber-
sama dengan para Bapa yang terhormat, mengesahkan,  
menetapkan serta mengundangkannya dalam Roh Kudus.  Dan  Kami 
memerintahkan, agar apa yang  telah  ditetapkan  bersama dalam 
Konsili ini diumumkan demi kemuliaan Allah. 
 
     Roma, di gereja Santo Petrus, tanggal 28 Oktober tahun 1965. 
 
                                 Aku Paulus Uskup Gereja Katolik. 
 
 
 
 

(Menyusul tanda tangan para Bapa Konsili). 
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DAFTAR TERBITAN DOKUMEN GEREJAWI 

 

 
1. REDEMPTORIS MATER. IBUNDA SANG PENEBUS 
2. INSTRUKSI MENGENAI KEBEBASAN DAN PEMBEBASAN 

KRISTIANI 
3. SOLLICITUDO REI SOCIALIS, KEPRIHATINAN AKAN MASALAH 

SOSIAL 
3. (A) LAMPIRAN SERI DOGER NO.3 
4. MEMBANGUN PERDAMAIAN: MENGHORMATI KELOMPOK 

MINORITAS 
5. CHRISTIFIDELES LAICI. PARA ANGGOTA AWAM UMAT 

BERIMAN 
6. EVANGELII NUNTIANDI. MEWARTAKAN INJIL 
7. LUMEN GENTIUM. TERANG BANGSA-BANGSA. KONSTITUSI 

DOGMATIS KONSILI VATIKAN II TENTANG GEREJA 
8. DEI VERBUM. KONSTITUSI DOGMATIS KONSILI VATIKAN II – 

TENTANG WAHYU ILAHI 
9. SACROSANCTUM CONSILIUM. KONSILI SUCI. KONSTITUSI 

DOGMATIS KONSILI VATIKAN II – TENTANG LITURGI KUDUS 
10. NOSTRA AETATE. PADA ZAMAN KITA ; DIGNITATIS HUMANAE. 

MARTABAT PRIBADI MANUSIA. PERNYATAAN KONSILI VATIKAN 
II – TENTANG HUBUNGAN GEREJA DENGAN AGAMA-AGAMA 
BUKAN KRISTIANI & KEBEBASAN BERAGAMA 

11. PERFECTAE CARITATIS. CINTA KASIH SEMPURNA. DEKRET 
KONSILI VATIKAN II – TENTANG PEMBAHARUAN HIDUP 
RELIGIUS 

12. APOSTOLICAM ACTUOSITATEM. KEGIATAN MERASUL. DEKRET 
KONSILI VATIKAN II – TENTANG KERASULAN AWAM 

13. AD GENTES. KEPADA SEMUA BANGSA. DEKRET KONSILI 
VATIKAN II – TENTANG KEGIATAN MISIOBER GEREJA 

14. REDEMPTORIS MISSIO. TUGAS PERUTUSAN SANG PENEBUS. 
ENSIKLIK SRI PAUS YOHANES PAULUS II – TENTANG TUGAS 
PERUTUSAN GEREJA 

15. CENTESIMUS ANNUS. ULANG TAHUN KE SERATUS. ENSIKLIK SRI 
PAUS YOHANES PAULUS II – TENTANG KARYA SOSIAL GEREJA 
DALAM RANGKA 100 TAHUN RERUM NOVARUM 

16. PEDOMAN TENTANG PEMBINAAN DALAM LEMBAGA 
RELIGIUS 

17. CHRISTUS DOMINUS. KRISTUS TUHAN. DEKRET KONSILI 
VATIKAN II – TENTANG TUGAS KEGEMBALAAN PARA USKUP 
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18. DOMINUM ET VIVIFICANTEM. TUHAN PEMBERI HIDUP. 
ENSIKLIK SRI PAUS YOHANES PAULUS II – TENTANG ROH KUDUS 

19. GAUDIUM ET SPES. KEGEMBIRAAN DAN HARAPAN. KONSTITUSI 
PASTORAL KONSILI VATIKAN II – TENTANG GEREJA DI DUNIA 
DEWASA INI 

20. PRESBYTERORUM ORDINIS. TINGKAT PARA IMAM. DEKRET 
KONSILI VATIKAN II – TENTANG PELAYANAN DAN KEHIDUPAN 
PARA IMAM 

21. UNITATIS REDINTEGRATIO. PEMULIHAN KESATUAN. DEKRET 
KONSILI VATIKAN II – TENTANG EKUMENISME 

22. OPTATAM TOTIUS. DEKRET TENTANG PEMBINAAN IMAM. 
ORIENTALIUM ECCLESIARUM. DEKRET KONSILI VATIKAN II – 
TENTANG PEMBINAAN IMAM DAN GEREJA-GEREJA TIMUR 

23. INTER MIRIFICA. DEKRET KONSILI VATIKAN II – TENTANG 
UPAYA-UPAYA KOMUNIKASI SOSIAL. GRAVISSIMUM 
EDUCATIONS. PERNYATAAN TENTANG PENDIDIKAN KRISTEN 

24. INDEX ANALITIS. DOKUMEN-DOKUMEN KONSILI VATIKAN II 
25. PASTORES DABO VOBIS. GEMBALA-GEMBALA AKAN 

KUANGKAT BAGIMU. ANJURAN APOSTOLIK PAUS YOHANES 
PAULUS II – TENTANG PEMBINAAN IMAM ZAMAN SEKARANG 

26. AETATIS NOVAE. TERBITNYA SUATU ERA BARU. INSTRUKSI 
PASTORAL – TENTANG RENCANA PASTORAL DI BIDANG 
KOMSOS 

27. KONSTITUSI APOSTOLIK SRI PAUS YOHANES PAULUS II – 
TENTANG UNIVERSITAS KATOLIK 

28. CATECHESI TREDENDAE. PENYELENGGARAAN KATEKESE. 
ANJURAN PAUS YOHANES PAULUS II – TENTANG KATEKESE 
MASA KINI 

29. SALVIFICI DOLORIS. PENDERITAAN YANG MEMBAWA 
KESELAMATAN. SURAT APOSTOLIK SRI PAUS YOHANES PAULUS 
II – TENTANG MAKNA PENDERITAAN MANUSIA 

30. FAMILIARIS CONSORTIO. ANJURAN APOSTOLIK PAUS YOHANES 
PAULUS II – TENTANG PERANAN KELUARGA KRISTEN DALAM 
DUNIA MODERN 

31. PEDOMAN PELAKSANAAN PRINSIP-PRINSIP DAN NORMA-
NORMA EKUMENE 

32. MULIERIS DIGNITATEM. MARTABAT WANITA. SURAT 
APOSTOLIK SRI PAUS YOHANES PAULUS II – TENTANG 
MARTABAT DAN PANGGILAN WANITA PADA KESEMPATAN 
TAHUN MARIA 

33. KEDAMAIAN DAN KELUARGA. BEBERAPA AMANAT SRI PAUS 
YOHANES PAULUS II – TENTANG KEDAMAIAN, PERDAMAIAN, 
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DAN KELUARGA. A.L. DI DEPAN KORPS DIPLOMATIK 
34. SURAT KEPADA KELUARGA-KELUARGA DARI PAUS YOHANES 

PAULUS II 
35. VERITATIS SPLENDOR. CAHAYA KEBENARAN. ENSIKLIK SRI 

PAUS YOHANES PAULUS II – TENTANG MARTABAT DAN 
PANGGILAN WANITA PADA KESEMPATAN TAHUN MARIA 

36. MATER ET MAGISTRA. IBU DAN GEREJA. ENSIKLIK SRI PAUS 
YOHANES XXIII 

37. POPULORUM PROGRESSIO. PERKEMBANGAN BANGSA-BANGSA. 
ENSIKLIK SRI PAUS PAULUS VI 

38. REDEMPTORIS HOMINIS. PENEBUS UMAT MANUSIA. ENSIKLIK 
SRI PAUS YOHANES PAULUS II 

39. LABOREM EXERCENS. DENGAN BEKERJA. ENSIKLIK SRI PAUS 
YOHANES PAULUS II 90 TAHUN RERUM NOVARUM 

40. DE LITURGIA ROMANA ET INCULTURATIONE. LITURGI 
ROMAWI DAN INKULTURASI. INSTRUKSI IV – TENTANG 
PELAKSANAAN KONSTITUSI LITURGI VATIKAN II NO. 37 SECARA 
BENAR 

41. EVANGELIUM VITAE. INJIL KEHIDUPAN. ENSIKLIK BAPA SUCI 
YOHANES PAULUS II – TENTANG NILAI HIDUP MANUSIAWI 
YANG TAK DAPAT DIGANGGU GUGAT 

  
42. RERUM NOVARUM. ENSIKLIK SRI 

PAUS LEO XIII – TENTANG AJARAN 
SOSIAL GEREJA 

 

Tergabung dalam 
terbitan Ajaran 
Sosial Gereja 
(ASG) 

43. QUADRAGESIMO ANNO. 40 
TAHUN ENSIKLIK RERUM 
NOVARUM 

44. PACEM IN TERRIS. DAMAI DI 
BUMI. ENSIKLIK SRI PAUS 
YOHANES XXIII 

45. OCTOGESIMA ADVENIENS. 
ENSIKLIK SRI PAUS DALAM 
RANGKA 80 TAHUN RERUM 
NOVARUM 

    
46. UT UNUM SINT. SEMOGA MEREKA BERSATU. ENSIKLIK BAPA 

SUCI YOHANES PAULUS II – TENTANG KOMITMEN TERHADAP 
EKUMENISME. 

47. PEDOMAN-PEDOMAN TENTANG PARA PEMBINA SEMINARI 
48. DIREKTORIUM TENTANG PELAYANAN DAN HIDUP PARA 

IMAM 
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49. PERKEMBANGAN MODERN KEGIATAN FINANSIAL DALAM 
TERANG TUNTUTAN-TUNTUTAN ETIKA KRISTIANI 

50. ORIENTALE LUMEN. TERANG DARI TIMUR. SURAT APOSTOLIK 
SRI PAUS YOHANES PAULUS II – TENTANG GEREJA-GEREJA 
TIMUR; MENANDAI ULANG TAHUN KE SERATUS SURAT 
ORIENTALIUM DIGNITATEM 

51. VITA CONSECRATA. HIDUP BAKTI. ANJURAN APOSTOLIK PAUS 
YOHANES PAULUS II – TENTANG BAGI PARA RELIGIUS 

52. PIAGAM BAGI PELAYAN KESEHATAN. PIAGAM PANITYA 
KEPAUSAN UNTUK REKSA PASTORAL KESEHATAN – TENTANG 
MASALAH-MASALAH BIO-ETIKA, ETIKA KESEHATAN DAN 
PENDAMPINGAN ORANG SAKIT – 1995 

53. (A) PORNOGRAFI DAN KEKERASAN DALAM MEDIA 
KOMUNIKASI. SEBUAH JAWABAN PASTORAL. (B) ETIKA 
DALAM IKLAN 

54. DIES DOMINI. HARI TUHAN. SURAT APOSTOLIK SRI PAUS 
YOHANES PAULUS II – TENTANG MENGUDUSKAN HARI TUHAN 

55. (A) ZIARAH DALAM YUBILEUM AGUNG. PANITIA KEPAUSAN 
UNTUK REKSA PASTORAL BAGI PARA MIGRAN DAN PERANTAU. 
(B) NORMA-NORMA BARU REKSA PASTORAL BAGI PARA 
MIGRAN. SURAT APOSTOLIK SRI PAUS PAULUS INSTRUKSI 
TENTANG REKSA PASTORAL BAGI ORANG-ORANG YANG 
BERMIGRASI 

56. FIDES ET RATIO.  IMAN DAN AKAL BUDI. ENSIKLIK BAPA SUCI 
PAUS YOHANES PAULUS II KEPADA PARA USKUP – TENTANG 
HUBUNGAN ANTARA IMAN DAN AKAL BUDI, PADA HARI RAYA 
KEJAYAAN SALIB 

57. GEREJA DI ASIA. ANJURAN PAUS YOHANES PAULUS II PASCA 
SINODAL, NEW DELHI 

58. (A) SURAT KEPADA PARA ARTIS (SENIMAN-SENIWATI). (B) 
ETIKA DALAM KOMUNIKASI 

59. SURAT SRI PAUS YOHANES PAULUS II KEPADA UMAT LANJUT 
USIA 

60. (A) SISTER CHURCHES. GEREJA-GEREJA SESAUDARI. 
DOKUMENTASI: CATATAN DOKTRINER KONGREGASI UNTUK 
AJARAN IMAN. (B) DEKLARASI DOMINUS IESUS. PERNYATAAN 
TENTANG YESUS TUHAN. KONGREGASI UNTUK AJARAN IMAN – 
TENTANG UNITAS DAN UNIVERSALITAS PENYELAMATAN YESUS 
KRISTUS DAN GEREJA 

61. INSTRUKSI MENGENAI DOA PENYEMBUHAN. INSTRUCTION ON 
PRAYER FOR HEALING. KONGREGASI UNTUK AJARAN IMAN – 
TENTANG DOA UNTUK PEMULIHAN KESEHATAN  
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62. NOVO MILLENIO INEUNTE. PADA AWAL MILENIUM BARU. 
SURAT APOSTOLIK PAUS YOHANES PAULUS II – TENTANG 
SERUAN DAN AJAKAN UNTUK MENGENANGKAN MASA LAMPAU 
DENGAN PENUH SYUKUR, MENGHAYATI MASA SEKARANG 
DENGAN PENUH ANTUSIASME DAN MENATAP MASA DEPAN 
PENUH KEPERCAYAAN 

63. ROSARIUM VIRGINIS MARIAE. ROSARIO PERAWAN MARIA. 
SURAT APOSTOLIK PAUS YOHANES PAULUS II, IMAM AGUNG, 
KEPADA PARA USKUP, KLERUS DAN KAUM BERIMAN – TENTANG 
ROSARIO PERAWAN MARIA 

64. IMAM, GEMBALA DAN PEMIMPIN PAROKI. INSTRUKSI 
KONGREGASI KLERUS 

65. ORANG KATOLIK DALAM POLITIK. KONGREGASI UNTUK 
AJARAN IMAN – TENTANG CATATAN AJARAN PADA BEBERAPA 
PERTANYAAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERAN SERTA 
UMAT KATOLIK DI DALAM KEHIDUPAN POLITIK 

66. YESUS KRISTUS PEMBAWA AIR HIDUP. LEMBAGA KEPAUSAN 
UNTUK BUDAYA DAN DIALOG ANTARAGAMA, SUATU REFLEKSI 
IMAN 

67. ECCLESIA DE EUCHARISTIA. EKARISTI DAN HUBUNGANNYA 
DENGAN GEREJA. SURAT ENSIKLIK PAUS YOHANES PAULUS II – 
TENTANG EKARISTI DAN HUBUNGANNYA DENGAN GEREJA 

68. BERTOLAK SEGAR DALAM KRISTUS: KOMITMEN HIDUP 
BAKTI YANG DIBAHARUI DI MILLENIUM KETIGA. INTRUKSI 
KONGREGASI UNTUK HIDUP BAKTI DAN SERIKAT HIDUP 
APOSTOLIK. 

69. HOMOSEKSUALITAS. (A) ARTIKEL 8, PASTORAL DAN 
HOMOSEKSUALITAS. (B) SURAT KEPADA PARA USKUP GEREJA 
KATOLIK TENTANG REKSA PASTORAL ORANG-ORANG 
HOMOSEKSUAL. (C) KATEKISMUS GEREJA KATOLIK ART. 2357-
2359. (D) PERTIMBANGAN-PERTIMBANGAN SEHUBUNGAN 
DENGAN USUL MEMBERIKAN PENGAKUAN LEGAL KEPADA 
HIDUP BERSAMA ORANG-ORANG HOMOSEKSUAL. 

70. KERJA SAMA PRIA DAN PEREMPUAN DALAM GEREJA DAN 
DUNIA. SURAT KONGREGASI AJARAN IMAN KEPADA PARA 
USKUP GEREJA KATOLIK 

71. PERAYAAN PASKAH DAN PERSIAPANNYA. LITTERAE 
CIRCULARES DE FESTIS PASCHALIBUS PRAEPARANDIS ET 
CELEBRANDIS 

72. KELUARGA DAN HAK-HAK ASASI 
73. ABORSI.  1 PERNYATAAN TENTANG ABORSI; 2. KHK, KAN. 1398; 

3. EVANGELIUM VITAE 58-63; 4. KATEKISMUS GEREJA KATOLIK, 
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2270-2272, 2274; 5. REFLEKSI KARDINAL ALFONZO LOPEZ 
TRUJILLO “ABORSI KELAHIRAN PARSIAL” ; 6. LAMPIRAN: 
PERNYATAAN SIKAP MAJELIS-MAJELIS KEAGAMAAN TENTANG 
ABORSI 

74. EUTANASIA. 1. PERNYATAAN TENTANG EUTANASIA “IURA ET 
BONA” ; 2. EVANGELIUM VITAE 64-67; 3. KATEKISMUS GEREJA 
KATOLIK, 2276-2279; 4. HORMAT TERHADAP HIDUP ORANG 
DALAM PROSES KEMATIAN; 5. PERNYATAAN BERSAMA 
TENTANG STATUS VEGETATIF; 6. PERNYATAAN OLEH MSGR. 
ELIO SGRECCIA: LEGALISASI EUTANASIA BAGI ANAK-ANAK DI 
NEDERLAND 

75. HORMAT TERHADAP HIDUP MANUSIA TAHAP DINI 
76. LARANGAN KOMUNI. 1. FAMILIARIS CONSORTIO ART. 84 ; 2. 

KHK, KAN. 915, 916, 987, 1007; 3. ANNUS INTERNATIONALIS ; 4. 
KATEKISMUS GEREJA KATOLIK 1650-1651 

77. DE FACTO UNIONS. HIDUP PASANGAN TANPA NIKAH 
78. HIV-AIDS 
79. NAPZA 
80. MARIALIS CULTUS. MENGHORMATI MARIA 
81. KLONING 
82. SEL INDUK 
83. DEUS CARITAS EST. ALLAH ADALAH KASIH 
84. KERJA SAMA KAUM BERIMAN TANPA TAHBISAN DALAM 

PELAYANAN PARA IMAM 
85. HUBUNGAN ANTARAGAMA DAN KEPERCAYAAN 
86. PLURALISME 
87. HUKUMAN MATI 
88. SPE SALVI. DALAM PENGHARAPAN KITA DISELAMATKAN. 

ENSIKLIK PAUS BENEDIKTUS XVI 
89. CARITAS IN VERITATE.  KASIH DAN KEBENARAN. ENSIKLIK 

PAUS BENEDIKTUS XVI 
90. PERDAGANGAN MANUSIA, WISATA SEKS, DAN KERJA PAKSA 
91. PORTA FIDEI. PINTU KEPADA IMAN. SURAT APOSTOLIK DALAM 

BENTUK MOTU PROPRIO UNTUK MENCANANGKAN TAHUN 
IMAN, PAUS BENEDIKTUS XVI 

92. LINGKUNGAN HIDUP 
93. LUMEN FIDEI.  TERANG IMAN. ENSIKLIK PAUS FRANSISKUS 
94. EVANGELII GAUDIUM.  SUKACITA INJIL. SERUAN APOSTOLIK 

PAUS FRANSISKUS 
95. TAHUN HIDUP BAKTI. SURAT APOSTOLIK PAUS FRANSISKUS 

PADA PERINGATAN TAHUN HIDUP BAKTI 2015 
96. PANGGILAN DAN PERUTUSAN KELUARGA DALAM GEREJA 
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DAN DUNIA ZAMAN SEKARANG. LINEAMENTA SIDANG UMUM 
BIASA XIV, SIDANG PARA USKUP 

97. MENDIDIK DI MASA KINI DAN MASA DEPAN: SEMANGAT 
YANG DIPERBARUI. INSTRUMENTUM LABORIS. KONGREGASI 
UNTUK PENDIDIKAN KATOLIK 

98. LAUDATO SI’. TERPUJILAH ENGKAU. ENSIKLIK PAUS 
FRANSISKUS 

99. DIVES IN MISERICORDIA.  ENSIKLIK PAUS YOHANES PAULUS II. 
MISERICORDIAE VULTUS.  BULLA PAUS FRANSISKUS 

100. AMORIS LAETITIA. SUKACITA KASIH. SERUAN APOSTOLIK 
PASCASINODE DARI PAUS FRANSISKUS 

101. MENYAMBUT KRISTUS DALAM DIRI PENGUNGSI DAN 
MEREKA YANG TERPAKSA MENGUNGSI 

102. MISERICORDIA ET MISERA. BELAS KASIH DAN PENDERITAAN. 
SURAT APOSTOLIK PAUS FRANSISKUS PADA PENUTUPAN 
YUBILEUM LUAR BIASA KERAHIMAN 

103. PANGGILAN DAN MISI KELUARGA DALAM GEREJA DAN 
DALAM DUNIA DEWASA INI. RELATIO FINALIS. SINODE PARA 
USKUP SIDANG UMUM BIASA KE XIV 

104. ANGGUR BARU DALAM KANTONG KULIT BARU. KONGREGASI 
UNTUK TAREKAT HIDUP BAKTI DAN SERIKAT HIDUP 
KERASULAN 

105. IDENTITAS DAN MISI BRUDER RELIGIUS DALAM GEREJA. 
KONGREGASI UNTUK TAREKAT HIDUP BAKTI DAN SERIKAT 
HIDUP KERASULAN 

106. GAUDETE ET EXULTATE. BERSUKACITALAH DAN 
BERGEMBIRALAH. SERUN APOSTOLIK PAUS FRANSISKUS – 
TENTANG PANGGILAN KEKUDUSAN DI DUNIA DEWASA INI 

107. ORANG MUDA, IMAN, DAN PENEGASAN ROHANI. DOKUMEN 
AKHIR SIDANG UMUM BIASA KE XV SINODE PARA USKUP 

108. MAXIMUM ILLUD.  SURAT APOSTOLIK PAUS BENEDIKTUS XV 
TENTANG PENYEBARAN IMAN KATOLIK DI SELURUH DUNIA 

109. CHRISTUS VIVIT.  KRISTUS HIDUP. SERUAN APOSTOLIK 
PASCASINODE DARI PAUS FRANSISKUS 

110. VOS ESTIS LUX MUNDI. MOTU PROPRIO PAUS FRANSISKUS 
TENTANG PELAPORAN PENYALAHGUNAAN SEKSUAL OLEH 
KLERIKUS 

111. (A) GEREJA DAN INTERNET; (B) ETIKA DALAM INTERNET ; (C) 
PERKEMBANGAN CEPAT. DEWAN KEPAUSAN UNTUK 
KOMUNIKASI SOSIAL DAN SURAT APOSTOLIK PAUS YOHANES 
PAULUS II 

112. COMMUNIO ET PROGRESIO. INSTRUKSI PASTORAL TENTANG 
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ALAT-ALAT KOMUNIKASI SOSIAL. KOMISI KEPAUSAN UNTUK 
KOMUNIKASI SOSIAL 23 MARET 1971 

113. PEDOMAN HOMILI. DIRETTORIO OMILETICA. KONGREGASI 
UNTUK IBADAT ILAHI DAN TATA TERTIB SAKRAMEN-
SAKRAMEN. 29 JUNI 2014 

 

TERBITAN LAINNYA: 
 

1. PETUNJUK UMUM KATEKESE, terbitan Dokpen KWI 1997, 251 
hlm. 

2. KITAB HUKUM KANONIK, Edisi Bahasa Indonesia, terbitan 
Dokpen KWI tahun 2018 (revisi kan. 838) 

3. BUKU PETUNJUK GEREJA KATOLIK INDONESIA TAHUN 2017 
Berisi daftar alamat-alamat KWI, keuskupan, paroki, tarekat di 
Indonesia; terbitan Dokpen KWI. 

4. SPEKTRUM. Berisi Dokumen-dokumen Gereja Katolik Indonesia – 
khususnya Dokumen Sidang-sidang Tahunan KWI. Terbit 4 nomor 
dalam setahun, dengan harga langganan. 

 


